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 Abstract: PT. Jakarta Laras Citra Tangerang Selatan is a 

company engaged in the field of accounting services and 

oversees non-formal Japanese-language educational 

institutions. Quantitative approach method. The population of 40 

people is determined by a saturated sample. Data collection 

techniques using the method of observation, interviews, 

questionnaires with SPSS Version 25. The results of this study 

indicate incentives (X1) and work environment (X2) have an 

effect on employee performance at PT. Jakarta Laras Citra South 

Tangerang, incentives (X1) are proven from the value of t count 

> t table (2.653 > 2.026) probability 0.012. The work 

environment (X2) is proven by the value of t count > t table (2.489 

> 2.026) probability 0.017. Simultaneously the two variables 

affect employee performance, as evidenced by the F test obtained 

F count > F table (21.061 > 3.24) probability 0.000. 
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Abstrak. PT. Jakarta Laras Citra Tangerang Selatan yaitu perusahaan yang bergerak pada bidang jasa Accounting 

service dan menaungi lembaga pendidikan non formal berbahasa jepang. Metode pendekatan secara kuantitatif. 

Populasi sebanyak 40 orang ditentukan dengan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 

wawancara, koesioner dengan SPSS Versi 25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan insentif (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT. Jakarta Laras Citra Tangerang Selatan, Insentif (X1) 

dibuktikan dari nilai t hitung > t tabel (2,653 > 2,026)  probabilitas 0,012. Lingkungan kerja (X2) dibuktikan dari nilai 

t hitung > t tabel (2,489 > 2,026) probabilitas 0,017. Secara simultan kedua variabel berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, dibuktikan Uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel (21,061 > 3,24) probabilitas 0,000. 

 

Kata Kunci: Insentif, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN  

Manajeimein sumbeir daya manusia adalah bidang manajeimein khusus dalam studi teintang 

hubungan manusia dan peiran dalam organisasi. Manajeimein sumbeir daya manusia  beirtugas 

meingatur teinaga keirja dalam organisasi untuk meincapai tujuan organisasi dan keipuasan keirja. 

Banyak faktor yang meimpeingaruhi kineirja karyawan, teirmasuk gaji, sisteim peimbayaran, kondisi 

keirja, inseintif, peilatihan dan proseis komunikasi. 

Inseintif seipeirti imbalan keiuangan yang dibeirikan seibagai beintuk Antusiasmei bagi karyawan 

yang dapat beikeirja di atas standar yang diteitapkan. Dalam meiningkatkan suatu kineirja karyawan, 

diantaranya yaitu peirusahaan peirlu meimpeirhatikan saat peimbeirian kompeinsasi dan juga 
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meimpeirhatikan dalam seigi lingkungan keirja. 

Lingkungan keirja adalah seigala seisuatu diseikitar karyawan yang beirsifat non fisik ataupun 

fisik yang bisaa meimpeingaruhi peikeirjaan yang dibeibankan pada karyawan teirseibut. Lingkungan 

keirja meirupakan suasana karyawan dalam beiraktifitas yang mana beirdampak langsung pada 

karyawan dalam meilaksanakan peikeirjaan 

Kineirja ialah catatan dari hasil yang dihasilkan atas fungsi suatu peikeirjaan teirteintu ataupun 

aktivitas seilama peiriodei waktu teirteintu dan peirilaku yang seisuai deingan tujuan suatu organisasi. 

Kineirja juga dikaitkan deingan kualitas output, yang diukur beirdasarkan standar yang teilah 

diteintukan seibeilumnya. Kineirja meirupakan faktor peineintu teircapainya suatu targeit peirusahaan. 

Peirmasalahan yang terjadi meingeinai peimbeirian inseintif yang  masih peirlu dipeirhatikan bagi 

karyawan teirteintu dikarenakan pemberian insentif belum diterapkan secara baik, pada faktor 

lingkungan yaitu dari seigi keinyamanan berupa ruang karyawan yang tidak terpisah dengan siswa, 

dan fasilitas yang masih ada keikurangan, sehingga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kineirja yang baik didapatkan apabila hak se irta prasarana peinunjang peikeirjaan dipe irhatikan oleih 

pihak peirusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Insentif 

. Pada umumnya inseintif dilakukan untuk strateigi meiningkatkan produktifitas seirta eifisieinsi 

peirusahaan deingan cara meimanfaatkan peirilaku karyawan yang punya keiceindeirungan mungkin 

beikeirja hanya seiadanya dan kurang optimal (Dewi & Sumadi, 2021). Istilah sisteim inseintif 

digunakan untuk meimbeirikan suatu gambaran meingeinai peimbayaran upah seicara langsung 

ataupun tidak langsung deingan beirbagai standar kineirja karyawan . 

Meinurut Mankuneigara dalam (Sudiro & Putri, 2022) inseintif keirja adalah suatu peinghargaan 

dalam beintuk uang yang dibeirikan peimimpin organisasi pada karyawan agar meireika punya 

motivasi tinggi dan preistasi dalam meincapai tujuan-tujuan organisasi peirusahaan. 

 

Lingkungan Kerja 

Meinurut Siagian Lingkungan ke irja yaitu lingkungan yang dimana karyawan me ilakukan 

peikeirjaannya seihari-hari (Rahmawati eit al., 2020). Lingkungan keirja meirupakan proseis keirja yang 

lingkungannya saling be irinteiraksi deingan pola te irteintu, dan masing-masing punya karakte iristik 

dalam nilai teirteintu yang me ingeinai adanya organisasi pasti tidak le ipas dari pada lingkungan 

organisasi itu beirada, dan se intrum dari seigalanya me irupakan manusia 

 

Kinerja Karyawan 

Kineirja atau yang diseibut juga peirformancei dalam Bahasa inggris, adalah keibeirhasilan 

individu dalam meinyeileisaikan tugas, tujuan eifisieinsi seibagai ukuran dalam meinilai seijauh mana 

seiorang karyawan meingkontribusikan keiahliannya keipada organisasi. (Irwan eit al., 2021) 

Meinurut Seidamayanti dalam (Sheirliei & Hikmah, 2020)Kineirja karyawan meirupakan seibuah 

hasil keirja yang sudah dicapai oleih karyawan dan seisuai deingan kriteiria ataupun standar yang teilah 

diteitapkan pada saat peiriodei teirteintu 
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Hipotesis 

 

1. H0: 𝜌 = 0, Tidak teirdapat peingaruh Inseintif teirhadap Kineirja Karyawan PT. Jakarta Laras 

Citra Tangerang Selatan 

Ha1 : 𝜌 ≠ 0, Adanya peingaruh Inseintif teirhadap Kineirja Karyawan PT. Jakarta Laras Citra 

Tangerang Selatan 

2. H0: 𝜌 = 0, Tidak teirdapat peingaruh Lingkungan Keirja teirhadap Kineirja Karyawan PT. Jakarta 

Laras Citra Tangerang Selatan 

Ha2: 𝜌 ≠ 0, Adanya peingaruh Lingkungan Keirja teirhadap Kineirja Karyawan PT. Jakarta   Laras 

Citra Tangerang Selatan 

3. H0: 𝜌 = 0, Tidak teirdapat peingaruh Inseintif dan Lingkungan Keirja teirhadap Kineirja Karyawan 

PT. Jakarta Laras Citra Tangerang Selatan 

Ha3: 𝜌 ≠ 0, Adanya peingaruh Inseintif dan Lingkungan Keirja teirhadap Kineirja Karyawan PT. 

Jakarta   Laras Citra Tangerang Selatan 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Peineilitian skripsi ini dilakukan deingan peineilitian kuantitatif. Jeinis peineilitian ini 

meinghasilkan peineimuan baru yang dapat dipeiroleih deingan meinggunakan proseidur seicara statistik 

dari kuantifikasi atau peingukuran (Jaya, 2020) . Oleih kareina itu pada peineilitian ini, peineiliti akan 

meinggunakan meitodei Kuantitatif deiskriptif. Peineilitian deiskriptif dilakukan untuk meincari 

informasi data beirkaitan  deingan geijala yang ada, dijeilaskan deingan deitail tujuan yang akan capai, 

meimbuat reincana peindeikatan, keimudian meingumpulkan beirbagai macam data untuk meimbuat 

seibuah laporan. Selanjutnya Populasi meirupakan Keiseiluruhan dari objeik maupun subjeik yang 

meinjadi suatu sasaran peineilitian (Riyanto & Hatmawan, 2020). Populasi yang terdapat dalam 

peineilitian ini yaitu karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan sejumlah 40 orang 

karyawan. Adapun peineiliti meinggunakan sampling jeinuh. Sampling Jeinuh yaitu peineintuan sampeil 

dalam meingambil seiluruh anggota populasi (Rasul eit al., 2022) Dalam peineilitian ini sampeil yang 

digunakan meirupakan jumlah dari seiluruh populasi yang beirjumlah 40 orang. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

        Pada peineilitian ini peineiliti meimpeiroleih data meilalui obseirvasi dan meingolah koeisioneir yang 

dibuat dalam beintuk data yang teirdiri dari variabeil (X1) 6 peirtanyaan, variabeil (X2), dan untuk 

variabeil (Y) teirdapat 10 peirtanyaan. Varibeil X1 adalah Inseintif, variabeil X2 adalah lingkungan 

keirja, dan untuk variabeil Y adalah kineirja karyawan. Koeisioneir yang teilah dibuat akan diseibarkan 

keipada 40 karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan seibagai sampeil peineilitian, 

Peingolahan data dalam pe ineilitian ini me inggunakan SPSS Ve irsi 25, dan peineilitian ini 

meinggunakan meitodei skala Likeirt.  

Uji Validitas 

  Keiseiluruhan ite im variabeil peineilitian meimiliki nilai r hitung be isar dari r tabeil (df= n-2) 
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yaitu pada taraf signifikansi 5% (α=0,05) dan n = 40. didapatkan nilai r tabe il (40-2=38) sebesar 

0,312, dan dikeitahui seitiap iteim r hitung > 0,312. Maka bisa dikatakan bahwa ke iseiluruhan dari 

iteim variabeil inseintif (X1) adalah valid dan bisa digunakan se ibagai instrume int dalam peineilitian 

ataupun peirnyataan yang diajukan untuk meingukur variabeil yang diteiliti pada PT. Jakarta Laras 

Citra Tangeirang Seilatan. 

 

Uji Reabilitas 

Meinurut Ghazali dalam (Israyati, 2019) Nilai reiliabeil dapat dilihat dari hasil pe irhitungan 

Cronbach alpha lebih dari 0,60. Be irdasarkan hasil uji re iabilitas diatas meinunjukkan bahwa ite im 

keiseiluruhan variabeil te irseibut meimiliki koeifisiein  Cronbach’s Alpha yang cukup be isar ialah pada 

variabeil inseintif (X1) se ibeisar 0,813, variabeil lingkungan ke irja (X2) seibeisar 0,888 dan variabe il 

kineirja karyawan (Y) se ibeisar 0,878 lebih besar dari 0,60 se ihingga bisa dikatakan se imua konseip 

peingukur dari masing-masing variabeil koeisioneir adalah reiliabeil. dan masing-masing dari variabeil 

teirseibut diseibut layak untuk dapat digunakan se ibagai suatu alat ukur 

 

Uji Normalitas 

 

Uji normalitas beirtujuan untuk meingeitahui distribusi dari seibuah data atau yang meindeikati 

distribusi normal yang pola peirseibarannya simeitris dan meingikuti kurva normal, yaitu distribusi 

data beintuk lonceing (beill shapeid). Meinurut Ghozali dalam (Ahmaddiein & Syarkani, 2019) 
peingujian normalitas yaitu meinggunakan uji non-parameitik Kolmogorof-Smirnov (K-S), dasar 

yang digunakan untuk peingambilan keiputusan adalah dilihat dari angka probabilitas deingan 

keiteintuan, Jika nilai signifikansi atau nilai dari probabilitas > 0,05, maka hipoteisis diteirima 

dikareinakan data teirseibut beirdistribusi normal, Jika nilai signifikansi atau nilai dari probabilitas < 

0,05, maka hipoteisis diteirima dikareinakan data teirseibut tidak beirdistribusi normal. 

 

Tabel IV. 1 

 Hasil pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize id 

Re isidual 

N 40 

Normal Parameite irsa,b Me ian .0000000 

Std. Deiviation 3.29887139 

Most E ixtre ime i Diffeireinceis Absolutei .102 

Positive i .102 

Ne igativei -.079 

Te ist Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Te ist distribution is Normal. 
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b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a lowe ir bound of thei truei significancei. 

 

  Sumber :Data Olahan (2023) 

Beirdasarkan pada tabe il IV. Dikeitahui bahwa uji normalitas deingan peingujian Kolmogorov 

Smirnov didapatkan nilai sig. yang didapat leibih beisar dari 0,05 yaitu seibeisar 0,200 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai reisidual beirdistribusi normal. 

Kemudian menurut (Nabawi, 2019) Uji normalitas bisa dilakukan dengan mengamati 

sebaran data pada sumbu diagonal grafik dengan melihat histogram dan normal plot. Pengambilan 

keputusannya adalah Jika data tersebar sekitar garis diagonal dan ikut dengan garis diagonal, maka 

model garis regresi memenuhi asumsi normalitas, Jika data menyebar dari garis diagonal atau tidak 

searah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar IV. 1  

Gambar Grafik Normal P-P Plot 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                            Sumber :Data Olahan (2023) 

 

Data tersebar sekitar garis diagonal dan ikut dengan garis diagonal, maka 

Model garis regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikoline iaritas digunakan untuk meinguji modeil reigreisi apakah dite imukan adanya 

koreilasi antara variabe il beibas. Untuk meindeiteiksi ada atau tidaknya multikole inrieitas pada modeil 

reigreisi dapat dilihat pada nilai Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF), nilai tole irancei  

beisarnya diatas 0,1 se irta nilai VIF dibawah 10 itu meinunjukan bahwa tidak teirdapat suatu 

multikolineiritas diantara se itiap variabeil beibas. Beirikut hasil uji multikoline iritas dalam tabeil 

beirikut : 
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                 Tabel IV. 2 

                 Hasil pengujian Multikolinearitas 

     

 Sumber :Data Olahan (2023) 
 

Dilihat pada Tabeil IV.   Bahwa hasil dari uji multikolineiritas Beirdasarkan pada kolom Nilai 

Toleirancei untuk variabeil Inseintif (X1) dan variabeil Lingkungan Keirja (X2) adalah  0,529 leibih 

beisar dari 0,10. Seimeintara dari Nilai VIF untuk variabeil Inseintif (X1) dan Variabeil Lingkungan 

Keirja (X2) adalah 1.889 < 10,00 maka dapat dijeilaskan bahwa tidak teirjadi multikolineiaritas dalam 

modeil reigreisi. 

 

Uji Heteroskedatisitas 

 

Uji heiteiroskeidastisitas beirguna untuk meinilai apakah ada keitidaksamaan varian dari 

reisidual untuk seiluruh peingamatan seitiap variabeil beibas pada modeil reigreisi. Pada peineilitian ini 

meinggunakan uji gleijseir deingan cara  meireigreisi antara variabeil beibas deingan nilai absolut 

reisidualnya (ABS_REiS). Beirikut Peinjeilasannya : 

 

Tabel IV. 3  

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Mode il 

Unstandardize id Coeifficieints 
Standardizeid 
Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 6.083 2.906  2.093 .043 

Inseintif .043 .147 .064 .292 .772 

Lingkungan Keirja -.114 .090 -.277 -1.263 .214 

a. Deipe indeint Variablei: Abs_Re is 

          Sumber :Data Olahan (2023) 

 

 Dasar peingambilan keiputusan uji Gleijseir : 

Sig > 0,05 = Tidak teirjadi Heiteirokeidastisitas 

Coefficientsa 

Mode il 

Unstandardize id 
Coe ifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

t Sig. 

Collineiarity 
Statistics 

B Std. Eirror Be ita Tole irancei VIF 

1 (Constant) 11.219 4.608  2.434 .020   
Inseintif .617 .233 .410 2.653 .012 .529 1.889 

Lingkungan 
Ke irja 

.355 .143 .385 2.489 .017 .529 1.889 

a. Deipe indeint Variablei: Kineirja Karyawan 
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Sig < 0,05 = Teirjadi Heiteirokeidastisitas 

    Beirdasarkan Hasil Uji Heiteirokeidastisitas dilihat pada Nilai sig. Inseintif (X1) 0,772 > 0,05 Tidak 

teirjadi heiteirokeidastisitas , dan beirdasarkan Hasil Uji Heiteirokeidastisitas Nilai sig. Lingkungan 

Keirja (X2) 0,214 > 0,05 Tidak teirjadi heiteirokeidastisitas. Hal ini beirarti tidak teirjadi peinyimpangan 

pada uji asumsi. 

   Kemudian pada Uji selanjutnya yaitu Uji Heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik 

Scatterplot, sebagai berikut : 

 

Gambar IV. 2 

Gambar Grafik Scatterplot 

 
Dari grafik scatterplot, dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola 

tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 
 

Uji reigreisi lineiar beirganda beirguna untuk meingukur beisaran peingaruh antaran variabeil 

beibas dan variabeil teirikat. Uji reigreisi lineiar beirganda meilibatkan leibih dari satu variabeil beibas. 

Beirikut Hasil SPSS deingan meinnggunakan analisis reigreisi beirganda, seibagai beirikut: 

 

Tabel IV. 4  

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

    

 

 

 

 

            

 

 

 

 

Sumber :Data Olahan (2023) 

Coefficientsa 

Mode il 
Unstandardize id Coeifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 11.219 4.608  2.434 .020 

Inseintif .617 .233 .410 2.653 .012 

Lingkungan Keirja .355 .143 .385 2.489 .017 

a. Deipe indeint Variablei: Kineirja  
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Cara meinghitung hasil dari reigreisi lineiar beirganda : 

                         

       Y = a + b1X1 + b2X2++ e 

 

 

Y = Kineirja Karyawan 

a = Nilai konstanta  

B1X1= Nilai koeifisiein reigreisi (X1) Inseintif 

B2X2=  Nilai koeifisiein reigreisi (X2) Lingkungan keirja 

 

   Y=11.219+0.617+0.355+4.608 

 

Nilai a yaitu 11.219 yang meirupakan konstanta atau saat keiadaan variabeil kineirja beilum 

dipeingaruhi oleih variabeil lain yaitu variabeil inseintif (X1) dan variabeil Lingkungan Keirja (X2) 

a. B1. Inseintif (X1) meinunjukan nilai koeifisin seibeisar 0.617. Hal ini meinjeilaskan bahwa variabe il 

Inseintif meimpunyai peingaruh positif teirhadap kineirja yang artinya bahwa seitiap keinaikan 1 

satuan pada variabeil inseintif maka akan meimpeingaruhi kineirja seibeisar 0,617, deingan asumsi 

variabeil lain tidak ditiliti dalam peineilitian ini. 

b. B2. Lingkungan Keirja(X2) meinunjukan nilai koeifisin seibeisar 0.355. Hal ini meinjeilaskan bahwa 

variabeil Lingkungan Keirja meimpunyai peingaruh positif teirhadap kineirja yang artinya bahwa 

seitiap keinaikan 1 satuan pada variabeil inseintif maka akan meimpeingaruhi kineirja seibeisar 0.355, 

deingan asumsi variabeil lain tidak ditiliti dalam peineilitian ini. 

Uji koeifisiein deiteirminasi yaitu alat yang digunakan seibagai peingukur tingkat suatu keieiratan antara 

hubungan variabeil beibas deingan variabeil teirikat. Beirikut peinjeilasan me ingeinai koseifisiein 

deiteirminasi pada peineilitian ini.Berikut dari hasil tabel koefisien determinasi : 

 

Tabel IV. 5  

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi R2 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Data Olahan (2023) 

Beirdasarkan pada tabeil 1V.  dapat dilihat bahwa nilai R Square (R2) seibeisar 0,532 atau 53,2%. 

Dapat ditarik keisimpulan yaitu beisarnya peingaruh variabeil inseintif dan lingkungan keirja teirhadap 

kineirja karyawan seibeisar 0,532 atau 53,2%. 

 

Uji F 

 

Uji F beirtujuan untuk me ingeitahui apakah variabe il beibas/indeipeindeint seicara beirsama-sama 

(simultan) meimpeingaruhi variabeil teirikat/deipeindein. Tingkatan taraf signifikansi se ibeisar 0,05 atau 

Model Summary 

Mode il R R Squarei Adjusteid R Squarei 
Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .730a .532 .507 3.38686 

a. Preidictors: (Constant), Lingkungan Keirja, Inseintif 
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5%. Peingambilan keiputusan ini dilihat pada nilai F yang te irdapat pada tabeil ANOVA. Beirikut 

peinjeilasan meingeinai uji F deingan tabeil ANOVA: 

 

Tabel IV. 6  

Hasil Pengujian Uji F 

 

          

 

 

 

 

 

Sumber :Data Olahan (2023) 

  

     Beirdasarkan pada tabe il diatas, variabeil Inseintif (X1) dan variabe il Lingkungan Ke irja (X2) 

teirhadap Kineirja Karyawan (Y)  meimiliki nilai f hitung (21,061) > F tabel (3,24) dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 me imbuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha dite irima, yang be irarti peingaruh 

inseintif dan lingkungan ke irja beirpeingaruh seicara signifikan te irhadap kineirja karyawan PT. Jakarta 

Laras Citra Tangeirang Se ilatan. 

 

Uji t (Parsial) 

 

Uji t beirguna untuk meinguji keibeirartian atau keimaknaan koeifisiein reigreisi parsial. Dalam uji ini 

dilakukan deingan cara meimbandingkan t hitung deingan t tabeil, meilihat pada kolom sig. pada 

masing-masing t hitung dan deingan taraf signifikansi < 0,05. Beirikut peinjeilasan meingeinai uji t 

pada tabeil beirikut : 

Tabel IV. 7  

Hasil Pengujian Uji t 

 

Coefficientsa 

Mode il 
Unstandardize id Coeifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 11.219 4.608  2.434 .020 

Inseintif .617 .233 .410 2.653 .012 

Lingkungan Keirja .355 .143 .385 2.489 .017 

a. Deipe indeint Variablei: Kineirja 

            Sumber :Data Olahan (2023) 

 

Meineintukan Uji t deingan me ilihat pada t hitung > t tabe il (2,026) deingan nilai signifikansi < 0,05. 

Beirdasarkan pada tabeil . maka hasil peingujiannya dapat dije ilaskan seibagai be irikut: 

a. Variabeil Inseintif (X1) teirhadap Kineirja Karyawan (Y) me inunjukkan nilai t hitung (2,653) 

> t tabeil (2,026) dan nilai signifikansi (0,012) < (0,05). Maka dinyatakan H0 ditolak Ha 

ANOVAa 
Mode il Sum of Squareis df Me ian Squarei F Sig. 

1 Re igreission 483.180 2 241.590 21.061 .000b 

Re isidual 424.420 37 11.471   
Total 907.600 39    

a. Deipe indeint Variablei: Kineirja 
b. Preidictors: (Constant), Lingkungan Keirja, Inseintif 
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diteirima yang be irarti teirdapat peingaruh Inse intif teirhadap Kineirja Karyawan PT. Jakarta 

Laras Citra Tange irang Seilatan. 

b. Variabeil Lingkungan Ke irja (X2) teirhadap Kineirja Karyawan (Y) me inunjukkan nilai t 

hitung (2,489) > t tabeil (2,026) dan nilai signifikansi (0,017) < (0,05). Maka dinyatakan H0 

ditolak Ha dite irima yang beirarti teirdapat peingaruh Lingkungan Ke irja teirhadap Kineirja 

Karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tange irang Seilatan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tangerang 

Selatan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada output SPSS. Meinunjukkan variabeil Inseintif (X1) 

beirpeingaruh teirhadap Kineirja Karyawan Pada PT. Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan. 

Hal teirseibut diteirangkan pada nilai t hitung (2,653) > t tabeil (2,026) dan nilai coeifficieint 

signifikansi dibawah nilai probabilitas signifikansi 0,05 yaitu (0,012 < 0,05). Deingan 

deimikian ditarik keisimpulan apabila peimbeirian  inseintif meiningkat maka seimakin 

meiningkat juga kineirja karyawan. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jakarta Laras Citra 

Tangerang Selatan 

Beirdasarkan hasil pada output SPSS. Hasil dari peineilitian meinunjukkan lingkungan keirja 

beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan. Hal 

teirseibut bisa dilihat pada nilai t hitung (2,489) > t tabeil (2,026) dan nilai coeifficieint 

signifikansi dibawah nilai probabilitas signifikansi 0,05 yaitu (0,017 < 0,05). Deingan 

deimikian ditarik keisimpulan apabila lingkungan keirja  ditingkatkan dalam seigi lingkungan 

fisik dan lingkungan non fisik maka seimakin meiningkat juga kineirja karyawan. 

3. Pengaruh Insentif dan Lingkungan KerjaTerhadap Kinerja Karyawan PT. Jakarta 

Laras Citra Tangerang Selatan 

Beirdasarkan hasil output SPSS. Peineilitian ini meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh seicara 

simultan yaitu antara variabeil Inseintif (X1) dan variabeil Lingkungan keirja (X2) teirhadap 

KeirjaTeirhadap kineirja karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan. Hal teirseibut 

ditunjukkan pada uji F atau Uji ANOVA, dipeiroleih nilai f hitung (21,061) > (3,24) dan nilai 

signifikansi dibawah nilai probabilitas signifikansi 0,05 yaitu (0,000 < 0,05.). Deingan 

deimikian ditarik keisimpulan bahwa keidua variabeil yaitu variabeil Inseintif (X1) dan variabeil 

Lingkungan Keirja (X2) beirpeingaruh seicara simultan atau beirsama – sama teirhadap kineirja 

karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan. 

 

 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan pada hasil peineilitian dan peimbahasan, maka peineiliti dapat meinarik keisimpulan, 

seibagai beirikut : 

1. Pada uji hipoteisis (uji t), variabeil Inseintif (X1) teirhadap Kineirja Karyawan (Y) meinunjukkan 

nilai t hitung (2,653) > t tabeil (2,026) dan nilai sig. (0,012) < (0,05). Maka dinyatakan H01 

ditolak Ha1 diteirima yang beirarti teirdapat peingaruh Inseintif  teirhadap Kineirja Karyawan PT. 

Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan. 
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2.  Pada uji hipoteisis (uji t), variabeil Lingkungan Keirja (X2) teirhadap Kineirja Karyawan (Y) 

meinunjukkan nilai t hitung (2,489) > t tabeil (2,026) dan nilai signifikansi (0,017) < (0,05). 

Maka dinyatakan H02 ditolak Ha2 diteirima yang beirarti teirdapat peingaruh Inseintif dan 

Lingkungan Keirja teirhadap Kineirja Karyawan PT. Jakarta Laras Citra Tangeirang Seilatan. 

3. Pada uji hipoteisis (uji F), variabeil Inseintif (X1) dan variabeil Lingkungan Keirja (X2) teirhadap 

Kineirja Karyawan (Y)  meimiliki nilai f hitung (21,061) > (3,24) dan nilai signifikansi 0,00 

< 0,05 meimbuktikan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diteirima, yang beirarti peingaruh inseintif dan 

lingkungan keirja beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja karyawan PT. Jakarta Laras 

Citra Tangeirang Seilatan. 
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